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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Faktor pendorong cyberbullying tergolong sebagai variabel moderasi homologizer. 

Dengan demikian faktor pendorong cyberbullying tidak berinteraksi dengan variabel 

bebas, serta tidak memiliki hubungan signifikan dengan variabel bebas maupun 

variabel terikat. Namun memberikan pengaruh pada kekuatan hubungan.  

2. Perolehan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 005, serta nilai t hitung sebesar 3,53 > 1,987 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu terpaan komentar makian 

dalam akun Instagram @lambe_turah berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

cyberbullying pada mahasiswa pengikut akun @lambe_turah dengan faktor pendorong 

cyberbullying sebagai variabel moderasi 

3. Terdapat hubungan negatif antara terpaan komentar makian terhadap pembentukan 

perilaku cyberbullying. Di mana ketika terjadi peningkatan terpaan komentar makian, 

maka justru menurunkan pembentukan perilaku cyberbullying. Dengan kekuatan 

hubungan yang lemah, yaitu 26,3%. Adanya faktor pendorong cyberbullying 

memperkuat pengaruh komentar makian terhadap perilaku cyberbullying sebesar 

13,8%. 

4. Tujuan responden membuka akun @lambe_turah untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Adapun yang menjadi perhatian utama mayoritas responden adalah 

unggahan dari akun tersebut, sedangkan kolom komentar hanya digunakan sebagai 

pelengkap informasi. Komentar makian yang terselip didalamnya bukan menjadi 

stimulus yang menarik untuk responden.  

5. Meskipun tidak menyentuh aspek konatif atau tidak menimbulkan pembentukan 

perilaku, mayoritas responden menyatakan terpaan komentar makian yang diterima 

cukup mempengaruhi aspek kognitif responden. 
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SARAN 

1. Saran akademis 

Terdapat beragam bentuk dari cyberbullying yang dapat diteliti proses 

terbentuknya berdasarkan pengaruh dari terpaan komentar makian. Pada penelitian ini 

terdapat pengaruh yang negatif antara terpaan komentar makian pada akun 

@lambe_turah dengan terbentuknya perilaku cyberbullying yang berupa flaming, 

harassment dan cyberstalking. Ketiga bentuk cyberbullying yang diteliti dalam 

penelitian ini merupakan bentuk cyberbullying yang berupa penggunaan kata-kata. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan bentuk cyberbullying lainnya, karena tidak 

menutup kemungkinan terpaan komentar makian akan berpengaruh positif pada 

terbentuknya perilaku cyberbullying lainnya. 

Penggunaan variabel faktor pendorong cyberbullying dalam penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Istiqamah Ardila dalam buku Religion 

Society & Social Media. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor lain baik 

faktor internal maupun eksternal dari responden untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya perilaku cyberbullying. Mengingat dalam penelitian ini 

terpaan komentar makian dan faktor pendorong cyberbullying hanya dapat menjelaskan 

perubahandari variabel perilaku cyberbullying sebesar 40,1%, sedangkan sisanya 

(59,9%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

2. Saran praktis 

Setelah mengetahui besarnya dampak cyberbullying pada diri korbannya, serta 

kemudahan terbentuknya cyberbullying oleh pelakunya. Maka kepekaan serta 

kepedulian antara satu pengguna dengan pengguna media sosial lain menjadi sangat 

penting. Pemilihan dan penggunaan kata-kata maupun kalimat yang hendak digunakan 
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di media sosial harus senantiasa dilakukan, mengingat kemudahan akses yang diberikan 

oleh media sosial. Sehingga memungkinkan semua konten untuk dilihat dengan mudah 

oleh seluruh penggunanya. Termasuk kepada pengguna dibawah umur, yang belum 

seharusnya mengerti kata-kata makian.  
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KOMENTAR MAKIAN TERHADAP PERILAKU CYBERBULLYING 

(Studi Eksplanatif Kuantitatif Pengaruh Terpaan Komentar Makian dalam Akun 

Instagram @lambe_turah terhadap Perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa Pengikut 

Akun @lambe_turah) 

A. Identitas Responden 

1. Nama   :  

2. Usia   : 

3. Jenis kelamin  : 

 

B. Terpaan Terpaan Komentar Makian dalam Akun Instagram @lambe_turah 

Frekuensi 

1. Seberapa sering anda menggunakan Instagram dalam satu hari? 

• Selalu 

• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak pernah 

 

2. Seberapa sering anda mengaskes akun Instagram @lambe_turah dalam satu hari? 

• Selalu 

• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak pernah 

 

3. Seberapa sering anda membuka kolom komentar pada unggahan @lambe_turah? 

• Selalu 

• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak pernah 

 

4. Seberapa sering anda menemukan komentar makian dalam kolom komentar pada 

unggahan @lambe_turah? 

• Selalu 
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• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak pernah 

Durasi  

5. Berapa lama anda mengakses Instagram dalam satu hari? 

• >6 jam sehari 

• 4 – 6 jam sehari  

• 1 – 3 jam sehari  

• 30menit – 1 jam sehari  

• <30 menit sehari 

 

6. Berapa lama anda mengakses akun Instagram @lambe_turah dalam satu hari? 

• >6 jam sehari 

• 4 – 6 jam sehari  

• 1 – 3 jam sehari  

• 30menit – 1 jam sehari  

• <30 menit sehari 

 

7. Berapa lama anda membaca kolom komentar pada unggahan @lambe_turah? 

• >6 jam sehari 

• 4 – 6 jam sehari  

• 1 – 3 jam sehari  

• 30menit – 1 jam sehari  

• <30 menit sehari 

 

8. Berapa lama anda membaca komentar makian pada unggahan @lambe_turah? 

• >6 jam sehari 

• 4 – 6 jam sehari  

• 1 – 3 jam sehari  

• 30menit – 1 jam sehari  

• <30 menit sehari 

Atensi  

9. Saya berminat membuka akun @lambe_turah setelah melihat unggahan akun tersebut 

muncul pada halaman timeline atau explore Instagram saya  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 
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10. Saya sengaja membuka akun @lambe_turah untuk memperoleh informasi yang saya 

inginkan 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

11. Saya sengaja membuka kolom komentar pada semua unggahan akun @lambe_turah 

ketika informasi dalam unggahan kurang jelas 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

12. Saya semakin tertarik membaca kolom komentar ketika terdapat komentar makian 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

13. Saya sengaja mencari informasi lanjutan tentang topik yang memperoleh banyak 

komentar makian 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

C. Perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa  

Flaming  

14. Setelah membaca kolom komentar akun @lambe_turah, saya merasa beradu argumen 

menggunakan kata-kata kasar, frontal dan vulgar serta menghina adalah hal yang wajar 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 
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• sangat tidak setuju 

 

15. Ketika saya membaca komentar dengan kata-kata kasar, frontal dan vulgar serta 

menghina, saya turut merasakan emosi yang terkandung didalamnya 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

16. Ketika saya terlibat adu argumen dalam grup di media sosial, saya akan mengucapkan 

kata-kata kasar, frontal dan vulgar serta menghina dan mengancam kepada lawan bicara 

saya 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

Harassment 

17. Setelah membaca komentar @lambe_turah, saya merasa memanggil orang lain dengan 

nama binatang/makhluk halus/berdasar penampilan fisik adalah hal yang wajar 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

18. Ketika saya membaca komentar yang memanggil orang dengan nama binatang / 

makhluk halus / penampilan fisik, saya turut merasakan emosi yang terkandung 

didalamnya 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

19. Saya pernah memanggil orang lain dengan menggunakan nama hewan/nama makhluk 

halus/berdasarkan penampilan fisik orang tersebut melalui media sosial 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 
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• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

20. Setelah membaca komentar @lambe_turah saya merasa menggunakan kata tidak 

sopan/melecehkan/mengejek seseorang melalui medsos adalah hal yang wajar 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

21. Ketika saya membaca komentar yang tidak sopan/melecehkan/ mengejek orang lain, 

saya turut merasakan emosi yang terkandung didalamnya 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

22. Saya pernah mengirimkan pesan di media sosial yang berisi kata-kata mengejek/tidak 

pantas/tidak sopan/melecehkan kepada orang lain 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

 

Cyberstalking  

23. Setelah membaca komentar @lambe_turah, saya merasa menuliskan pesan yang 

mengancam/mengintimidasi pada orang lain adalah hal yang wajar. 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

24. Ketika saya mengetahui orang lain menerima pesan yang berisi ancaman/intimidasi, 

saya turut merasakan emosi yang terkandung didalamnya 

• sangat setuju 
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• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

25. Saya pernah mengancam/mengintimidasi/memeras orang lain melalui media sosial 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

D. Faktor Pendorong Cyberbullying 

Pengawasan 

26. Saya menggunakan Instagram karena orang tua saya menggunakan Instagram juga 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

27. Saya mengikuti akun @lambe_turah karena orang tua saya juga mengikuti akun 

tersebut 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

28. Orang tua saya membatasi saya dalam menggunakan Instagram  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

29. Orang tua saya memberikan saran/rekomendasi informasi yang harus saya lihat di 

Instagram  

• sangat setuju 

• setuju 
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• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

30. Orang tua saya mencegah saya untuk melakukan tindakan cyberbullying di Instagram, 

dengan cara menegur hingga memarahi  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

Peniruan 

31. Saya menggunakan Instagram karena teman-teman saya menggunakan Instagram juga 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

32. Saya mengikuti akun @lambe_turah karena teman saya juga mengikuti akun tersebut 

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

33. Teman-teman saya memberikan saran/rekomendasi informasi yang harus saya lihat di 

Instagram  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 

 

34. Teman-teman saya mencegah saya untuk melakukan tindakan cyberbullying di 

Instagram, dengan cara menegur hingga memarahi  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 
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• sangat tidak setuju 

 

35. Teman-teman saya tidak pernah melakukan cyberbullying kepada saya melalui 

Instagram  

• sangat setuju 

• setuju 

• netral 

• tidak setuju 

• sangat tidak setuju 
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UJI VALIDITAS 

A. Terpaan Komentar Makian dalam Akun Instagram @lambe_turah 

1. Frekuensi 

Correlations 

 Q01 Q02 Q03 Q04 TOTAL 

Q01 Pearson Correlation 1 .321** .260** .362** .585** 

Sig. (2-tailed)  .001 .009 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q02 Pearson Correlation .321** 1 .680** .550** .827** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q03 Pearson Correlation .260** .680** 1 .588** .845** 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q04 Pearson Correlation .362** .550** .588** 1 .823** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .585** .827** .845** .823** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Durasi  

Correlations 

 Q01 Q02 Q03 Q04 TOTAL 

Q01 Pearson Correlation 1 .297** .312** .293** .573** 

Sig. (2-tailed)  .003 .002 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q02 Pearson Correlation .297** 1 .877** .794** .906** 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q03 Pearson Correlation .312** .877** 1 .881** .929** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Q04 Pearson Correlation .293** .794** .881** 1 .893** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .573** .906** .929** .893** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Atensi 

 
Correlations 

 Q01 Q02 Q03 Q04 Q05 TOTAL 

Q01 Pearson Correlation 1 .493** .372** .243* .177 .594** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .015 .077 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q02 Pearson Correlation .493** 1 .576** .323** .382** .760** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q03 Pearson Correlation .372** .576** 1 .388** .561** .802** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q04 Pearson Correlation .243* .323** .388** 1 .547** .707** 

Sig. (2-tailed) .015 .001 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q05 Pearson Correlation .177 .382** .561** .547** 1 .756** 

Sig. (2-tailed) .077 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .594** .760** .802** .707** .756** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

B. Perilaku cyberbullying pada Mahasiswa Pengikut Akun Instagram @lambe_turah 

1. Flaming 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .476** .698** .843** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation .476** 1 .824** .851** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation .698** .824** 1 .950** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .843** .851** .950** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Harassment  

 
Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .840** .816** .679** .606** .599** .895** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation .840** 1 .960** .619** .619** .618** .915** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation .816** .960** 1 .582** .640** .640** .910** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation .679** .619** .582** 1 .610** .503** .783** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation .606** .619** .640** .610** 1 .899** .829** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Q6 Pearson Correlation .599** .618** .640** .503** .899** 1 .807** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .895** .915** .910** .783** .829** .807** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Cyberstalking  
Correlations 

 Q1 Q2 Q3 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .914** .725** .942** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation .914** 1 .817** .973** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation .725** .817** 1 .897** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .942** .973** .897** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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C. Faktor Pendorong Cyberbullying 

 

1. Pengawasan 
Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .468** .335** .674** .497** .863** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation .468** 1 .371** .249* .194 .567** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .012 .054 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation .335** .371** 1 .203* .123 .502** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .042 .223 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation .674** .249* .203* 1 .598** .822** 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .042  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation .497** .194 .123 .598** 1 .740** 

Sig. (2-tailed) .000 .054 .223 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .863** .567** .502** .822** .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
2. Peniruan 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL 

Q1 Pearson Correlation 1 .826** .359** .374** .184 .810** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .066 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q2 Pearson Correlation .826** 1 .440** .306** .199* .804** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .047 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q3 Pearson Correlation .359** .440** 1 .063 .086 .496** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .536 .393 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q4 Pearson Correlation .374** .306** .063 1 .453** .675** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .536  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Q5 Pearson Correlation .184 .199* .086 .453** 1 .604** 

Sig. (2-tailed) .066 .047 .393 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

TOTAL Pearson Correlation .810** .804** .496** .675** .604** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 


